
BOGOR (KR) - Presiden Joko

Widodo (Jokowi) mengapresiasi kerja

para Gubernur dalam penanganan

Covid-19 dan meminta mengajak

aparat lainnya bekerja extraordinary.

Termasuk DIY, yang dinilai terbaik

dalam penanganannya.

”Dari seluruh parameter yang kita

miliki memang DIY paling baik, Pak

Wagub, nggih,” tutur Presiden Jokowi

kepada Wagub DIY KGPAA Paku

Alam X dan seluruh Gubernur saat

memberikan pengantar pertemuan

dengan Gubernur se-Indonesia mem-

bahas Percepatan Penyerapan Ang-

garan Pendapatan dan Belanja

Daerah (APBD) Tahun 2020, di Istana

Kepresidenan Bogor, Jawa Barat,

Kamis (16/7).

Kepala Negara juga menyebutkan 5

Provinsi yang baik dalam penanganan

dan pengendalian Covid-19 yakni DI

Yogyakarta, Bangka Belitung, Aceh,

Sumatra Barat, dan Gorontalo. 

Pada kesempatan itu, Kepala

Negara sampaikan bahwa target

dunia sekarang ini yaitu bagaimana

menekan angka kematian dan me-

ningkatkan kesembuhan setinggi-

tingginya serta mengendalikan per-

tambahan kasus positif Covid-19 mes-

ki sangat sulit.

”Penekanannya ada di dua hal itu.

Tapi kalau bisa tiga-tiganya, kasus 

* Bersambung hal 7 kol 5

YOGYA (KR) -  Meski DIY dianggap terbaik dalam me-

nangani pandemi Covid-19, namun untuk sementara ja-

ngan gampang menerima wisatawan rombongan.  Infor-

masi yang diterima Sekretaris Daerah (Sekda) DIY bakal

datang puluhan bus wisata dengan penumpang kapasitas

penuh.

”Padahal aturannya, hanya 70% saja penumpangnya,”

kata Sekda DIY K Baskara Aji, kepada KR, Kamis (16/7)

malam. Karena itu, untuk wisatawan perorangan tidak

ada masalah. Kalaupun bus, harus sesuai protokol kese-

hatan. Semuanya tetap dengan standar protokol kese-

hatan yang benar.                        * Bersambung hal 7 kol 5

JAKARTA (KR) - Majelis Hakim Pengadilan Negeri

(PN) Jakarta Utara memvonis bersalah dan men-

jatuhkan hukuman 2 tahun penjara kepada terdakwa

penyerang penyidik KPK, Novel Baswedan, Rahmat

Kadir Mahulette. Adapun terdakwa lain, Ronny Bugis

divonis 1,5 tahun penjara.

Majelis hakim menilai Rahmat dan Ronny terbukti

melakukan penganiayaan terencana yang mengakibat-

kan luka berat terhadap Novel Baswedan. ”Menyatakan

terdakwa Rahmat Kadir bersama-sama dengan terdak-

wa Ronny Bugis melakukan penganiayaan terencana

* Bersambung hal 7 kol 1

Penyerang Novel Baswedan 
Divonis 2 dan 1,5 Tahun Penjara

JAKARTA (KR) - Di tengah sorotan kinerja Kementerian

Kesehatan saat pandemi Covid-19, Menteri Kesehatan

(Menkes) Terawan Agus Putranto merotasi sejumlah peja-

bat Eselon I dan II * Bersambung hal 7 kol 1

YOGYA (KR) - Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) DIY
menyebutkan, kekeringan di DIY bersta-
tus siaga. Hal ini berdasarkan hasil mon-
itoring data hari tanpa hujan berturut-tu-
rut di wilayah DIY hingga dasarian per-
tama Juli. Pada DIY bagian tengah dan
selatan menunjukkan 20-30 hari bertu-
rut-turut tidak ada hujan sama sekali

yang terjadi.
Ini mempunyai indikasi bahwa kondisi

atmosfer saat ini cukup kering. Peluang
terjadinya hujan untuk saat ini sangat
rendah. Hal ini juga dibuktikan dalam
analisa hujan yang terjadi di dasarian
pertama Juli ini masuk kategori rendah,
yaitu hanya berkisar 0-10 mm/dasarian.

* Bersambung hal 7 kol 5

AGUSTUS PUNCAK KEMARAU

Siaga Kekeringan di DIY
Jangan Asal Terima WisatawanMENKES: PROSES BIASA

Sejumlah Pejabat Kemenkes Diganti

YOGYA (KR) - Demonstrasi menolak Ombibus Law

RUU Cipta Kerja digelar di banyak daerah di Indonesia.

Di Yogyakarta, ribuan massa yang mengatasnamakan

ÔAliansi Rakyat Bergerak (ARB)Õ berkumpul di pertigaan

Colombo Gejayan juga menyuarakan hal yang sama

yaitu gagalkan Omnibus Law RUU Cipta Kerja. Aksi un-

juk rasa di Gejayan tersebut berjalan tertib di bawah

pengawasan kepolisian. Para peserta aksi pun mengin-

dahkan protokol kesehatan dengan mengenakan masker

dan jaga jarak.

Humas ARB, Revo mengatakan, Omnibus Law RUU

Cipta Kerja dinilai dapat merampas hak-hak dasar warga

negara, terutama dari sisi ketenagakerjaan, lingkungan,

keamanan dan pendidikan. Menurutnya, Omnibus Law

RUU Cipta Kerja merugikan pekerja, salah satunya karena

akan memperpanjang jam kerja dan lembur. Selain itu

menyebabkan penetapan upah minimum menjadi se-

makin rendah, dan masih banyak lagi kerugian-kerugian

yang akan dialami pekerja.

ÓSingkatnya, untuk isu ketenagakerjaan, Omnibus Law

RUU Cipta Kerja menekankan pada fleksibilitas pasar

tenaga kerja, mudah direkrut, mudah dipecat. Sehingga

bukannya menyerap tenaga kerja, tapi justru memperpan-

jang barisan pengangguran,Ó terang Revo kepada

wartawan di sela aksi. * Bersambung hal 7 kol 5

DEMO DENGAN JAGA JARAK

Protes Pembahasan Omnibus Law

DI siang bolong itu anak-

anak Panti Asuhan (PA)

Batu Penjuru di Dusun

Tegalsari Jatirejo Lendah

Kulonprogo itu tidak ada

yang ‘bobok siang’. Mereka

sibuk dengan aktivitas ma-

sing-masing. Ada yang kon-

sentrasi membaca buku

pelajaran. Ada yang meng-

garap tugas sekolah atau

kuliah. Ada juga yang

bermain-main.

”Yang tinggal di panti ini

sekarang ada 17 anak. Ka-

mi menyebutnya anak yang

‘terhilang’. Mereka dari

berbagai daerah di luar

Jawa. Antara lain Maluku,

Papua, Nias, Medan, dan

Kalimantan,” kata Mar-

tinus Nusi, pengelola panti

saat Tim Dompet ‘KR’ me-

nyerahkan 50 paket sem-

bako sumbangan pembaca,

Selasa (16/7) sekitaran

pukul 13.30. Setiap paket

berisi 5 kg beras, 2 liter

minyak goreng, 1 kg gula

pasir, 1 pak teh, dan 2 mas-

ker.

Martinus menjelaskan,

selama ini pantinya me-

mang mencari anak-anak

yang ‘terhilang’ untuk dia-

suhnya. Selain tinggal di

panti mereka juga menem-

puh pendidikan formal di

luar, misalnya menjadi pe-

lajar di SMP-SMA Bopkri,

SMP-SMAnegeri, atau

* Bersambung hal 7 kol 5

SELAMA pagebluk Covid-19, mengenakan masker

menjadi penanda visual  normal baru. Fenomena masker-

an era pandemi Covid-19, dalam perspektif budaya visual

dikonstruksikan menjadi gaya hidup baru. Gaya hidup se-

hat semacam * Bersambung hal 7 kol 1
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● SEBELUM pandemi

Covid-19, Dinas Perhubung-

an DIY mengadakan sosisa-

lisasi disiplin berlalulintas di

salah satu SMA di Gunung-

kidul. Semua peserta men-

dapat kaos dan uang trans-

pot. Peserta yang dapat

menjawab pertanyaan, akan

mendapat hadiah helm stan-

dar: ÓKalau kalian berken-

dara dari Kota Wonosari

sampai sekolah ini melewati

berapa lampu merah?Ó Ja-

waban peserta tidak ada

yang betul, karena jawaban-

nya, ÓTidak melewati lampu

merah. Ketika lampu merah,

semua pengendara harus

berhenti.Ó (Drs Wiyana MPd,

SMA Negeri 1 Semanu Gu-

nungkidul 55893)-f

504 Hamba Allah  . . . . . . . . . . . . . . . . . 40,000.00 

505 Hamba Allah  . . . . . . . . . . . . . . . . . 50,000.00 

JUMLAH    . . . . . . . . . . . . . . . Rp             90,000.00 

Melalui Transfer

506 Tri Widodo  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 10,000.00 

JUMLAH    . . . . . . . . . . . . . . . Rp            10,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . . . Rp         100,000.00 

s/d 15 Juli 2020  . . . . . . . . . . . Rp 311,400,000.00 

s/d 16 Juli 2020     . . . . . . . . . Rp 311,500,000.00 

(Tiga ratus sebelas juta lima ratus ribu rupiah)-f

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BCA

126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KR-Ngabdul Wakid

Martinus Nusi (depan kanan) didampingi sejumlah warga panti menerima

paket sembako sumbangan pembaca ‘KR’. 

KR-Devid Permana

Massa berunjukrasa menolak Omnibus Law RUU Cipta Kerja di Gejayan, Yogyakarta, Kamis (16/7), mengindahkan protokol kesehatan de-

ngan mengenakan masker dan jaga jarak.

PENYALURAN SUMBANGAN PEMBACA ‘KR’

PA Batu Penjuru, Asuh Anak ’Terhilang’


